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Siswa masih sulit membedakan bentuk huruf dan sulit membaca huruf
konsonan yang ada di belakang. Faktor penyebab kesulitan membaca adalah
dari kesulitan persepsi visual, kesulitan persepsi auditori, masalah neurologis
dan Dyslexia. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis permasalahan yang
terjadi pada siswa sehingga mengalami kesulitan membaca permulaan. Jenis
penelitian ini yaitu kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi,
wawancara dan angket dengan alat assessmen yang mengacu pada buku
kesulitan belajar: perspektif, asessmen dan penanggulangannya. Subjek dalam
penelitian ini adalah kelas rendah di sekolah dasar dengan jumlah 25 peserta
didik yang teridentifikasi mengalami kesulitan membaca permulaan. Metode
kualitatif dengan pendekatan analisis deskriftif digunakan untuk menganalisis
data. Hasil menunjukan assessmen perseptual yang digunakan terhadap
peserta didik adalah berupa visual discrimination, figure-ground, visual closure,

dan spatial relationship. Persepsi auditori berupa auditory discrimination,
auditory memory serta masalah neurologis. Melalui analisis proses kegiatan
pembelajaran menstimulasi peserta didik yang mengalami kesulitan membaca
permulaan diperlukan kegiatan penelitian lanjutan dalam mengembangkan
sebuah media pembelajaran yang lebih inovatif, bergambar dan terintegrasi
audio visual. Hasil penelitian ini hanya menganalisis kesulitan belajar membaca
permulaan dilihat dari kegiatan dan aktifitas proses pembelajaran dan serta
kebutuhan guru.
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ABSTRACT

Students still find it difficult to distinguish the shape of the letters, and it is difficult to read the consonants on
the back. The factors that cause reading difficulties are visual perception difficulties, auditory perception
difficulties, neurological problems and dyslexia. This study aims to analyze the problems that occur in
students so that they have difficulty reading the beginning. This type of research is qualitative. The collecting
data is using observation, interviews and questionnaires with an assessment tool that refers to the book of
learning difficulties: perspectives, assessments and overcoming them. The subjects in this study were low-
grade elementary schools, with 25 students identified as having difficulty reading at the beginning.
Qualitative methods with a descriptive analysis approach were used to analyze the data. The results show
that the perceptual assessment used for students is in the form of visual discrimination, figure-ground, visual
closure, and spatial relationships—auditory perception in the form of auditory discrimination, auditory
memory and neurological problems. By analyzing the process of learning activities to stimulate students who
have difficulty reading the beginning, other research activities are needed in developing a more innovative
learning media, illustrated and integrated with audio-visual. The results of this study only analyzed the
difficulty of learning to read the beginning seen from the activities and activities of the learning process and
the needs of teachers.

1. PENDAHULUAN

Kegiatan membaca adalah kemampuan dalam mengingat simbol-simbol grafis yang berbentuk huruf,
mengingat bunyi menulis simbol-simbol grafis dalam rangkaian kata dan kalimat yang mengandung makna
(Aydin & Bagci Ayranci, 2018; Nugrahanto & Zuchdi, 2019; Tse et al., 2019). Landasan kemampuan membaca
adalah kemampuan kognitif (Bursali & Yilmaz, 2019; Rajab & Al-Sadi, 2015). Dalam penelitian terdahulu sekitar
70% dari peserta didik sekolah dasar membutuhkan beberapa bentuk instruksi perbaikan membaca (Calhoon et
al,, 2010). Kemampuan memusatkan perhatian merupakan kegiatan dalam membaca, tanpa kemampuan ini sulit
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bagi seseorang untuk merangkai simbol-simbol grafis yang berbentuk huruf menjadi kata atau kalimat yang
mengandung makna (Akin et al., 2015; Memis & Kandemir, 2019; Vuong et al., 2019). Bagian dari kemampuan
membaca adalah proses presepsi yang berperan dalam pembentukan kemampuan membaca yaitu diskriminasi
auditori, diskriminasi visual, kemampuan mengintegrasikan diskriminasi visual dan diskriminasi auditori
(Kurniawati & Koeswanti, 2020; Saonah, 2018). Hal tersebut yang menyebabkan kemampuan membaca
dipengaruhi oleh proses persepsi dan kemampuan kognitif. Namun dalam kenyataanya, peserta didik yang ada
di kelas rendah masih sulit membedakan bentuk huruf dan sulit membaca huruf konsonan yang ada di
belakang (Amini & Suyadi, 2020; Christianti, 2013). Masih banyak merasa kesulitan atas konsep simbol dan
alphabet (Darnis, 2018; Rekysika & Haryanto, 2019). Faktor penyebab kesulitan membaca adalah dari kesulitan
persepsi visual, kesulitan persepsi auditori, masalah neurologis dan Dyslexia (Talebi & Marzban, 2015; Zari¢ et
al., 2021). Klasifikasi dari kesulitan belajar adalah 1) kesulitan mendengar; (2) kesulitan dalam melakukan
ekspresi secara lisan; (3) kesulitan membaca (4) kesulitan menulis dan mengarang; (5) kesulitan matematika
yaitu kesulitan dalam kalkulasi dan hitungan soal (Chukwu et al., 2019; Cluley, 2018; Cluley et al., 2020).

Tahapan dalam membaca permulaan dimulai di kelas awal Sekolah Dasar (P. H. Lin et al.,, 2019; Zaric¢ et
al, 2021). Anak mulai mempelajari kosa kata dan belajar membaca dalam waktu bersamaan (Gading et al.,
2019). Kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap
kemampuan membaca berikutnya (Bursali & Yilmaz, 2019; Suwana et al., 2013). Kemampuan ini memerlukan
perhatian dari guru yang mengajar, dan akan sangat berpengaruh terhadap tahap membaca lanjut (Memis &
Kandemir, 2019; Vuong et al., 2019). Penelitian terbaru tentang membaca berfokus pada bagaimana membangun
kemampuan cara membaca dan pertumbuhan membaca yang relevan untuk membangun tujuan dan media
pembelajaran yang cocok digunakan dalam mencegah kesulitan membaca (Akin et al, 2015; P. H. Lin et al,,
2019). Penyebab dari kesulitan belajar membaca adalah kurang memadai fasilitas dalam identifikasi kata
(Capellini et al., 2015). Maka diperlukan guru yang sungguh-sungguh dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Kesulitan belajar merupakan istilah umum yang terjadi pada peserta didik sekolah dasar berkaitan dengan fakta
yang terjadi seperti tinggal kelas ataupun rendahnya nilai pelajaran yang di ikutinya (Widyaningrum &
Hasanudin, 2019; Yulianingsih et al, 2020). Kesulitan belajar adalah istilah umum yang mengacu pada
sekelompok heterogen, kesulitan dalam perolehan dan penggunaan fisik dalam mendengar, berbicara, menulis,
dan matematika (McGill-Franzen & Allington, 2010). Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang terus
menerus timbul sebagai akibat dari persyaratan kondisi, dan sifatnya adalah membentuk hubungan stimulus dan
respons (L. Lin & Li, 2018; Valverde-Berrocoso et al, 2020). Salah satu faktor yang menyebabkan siswa
mengalami kesulitan belajar yaitu rendahnya minat siswa dalam membaca (Akin et al., 2015; Nani & Evinna,
2019).

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa rendahnya minat siswa dalam belajar akan
mempengaruhi perkembangan kognitif anak (Mayarnimar & Taufina, 2017; Reilly, 2021). Temuan penelitian
lainnya juga menyatakan bahwa siswa yang memiliki minat untuk membaca akan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada siswa (Haromi, 2014; Heidari, 2020; Talebi & Marzban, 2015). Hal ini menandakan bahwa
kegiatan membaca sangat berpengaruh pada kemampuan kognitif siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut
maka diperlukan sebuah solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis
permasalahan yang terjadi pada siswa sehingga mengalami kesulitan membaca permulaan. Diharapkan
penelitian ini dapat membantu guru dalam menemukan solusi untuk mengatasi kesulitan membaca permulaan
pada siswa.

2. METODE

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif. Penelitian ini merupakan serangkaian pengumpulan data
kepustakaan, atau penelitian di mana objek penelitian dieksplorasi melalui berbagai informasi perpustakaan
(buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, surat kabar, majalah, dan dokumen). Subjek penelitian ini adalah peserta didik
sekolah dasar kelas rendah dengan jumlah 159 siswa. Hasil penilaian dari kemampuan persepsi teridentifikasi
25 peserta didik mengalami kesulitan belajar membaca. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung. Namun, data-data ini
diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan filosofis dan pedagogis menggunakan model Milles dan Huberman, melalui
model analisis data tiga langkah, yaitu: (1) pengurangan data; (2) penyajian data; (3) mengambil kesimpulan.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi literatur, observasi dan wawancara terhadap 20 guru di
sekolah dasar. Peneliti memperoleh data terkait subjek penelitian ini menggunakan berbagai informasi
perpustakaan (buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, surat kabar, majalah, dan dokumen). Teknik analisis data
penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif. Dengan menganalisis aktifitas dan proses kegiatan belajar,
wawancara dengan guru.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilakukan di kelas rendah dengan mengamati perilaku dan karakteristik peserta didik di
Sekolah Dasar yang mengalami kesulitan belajar membaca permulaan dan mengetahui serta mengidentifikasi
karakteristik peserta didik ketika belajar di sekolah. Tahapan yang dilakukan adalah mengamati lingkungan
kelas baik secara fisik dan sosial, mengamati hasil membaca peserta didik selama mengikuti kegiatan
membaca bersama guru, mendiskusikan hasil pengamatan kepada guru dan kepala sekolah untuk meminta
persetujuan perlunya dilakukan diagnosis, menyiapkan bahan diagnosis/ alat assessment peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar membaca permulaan. Selanjutnya, teknik pengumpulan informasi adalah dengan
melakukan survey media pembelajaran sudah ada, sehingga dapat dijadikan rekomendasi dalam pengembangan
media pembelajaran yang ada nilai inovasinya. Peneliti melakukan survey media di Sekolah inklusi, toko buku
multimedia dan internet. Survey dilakukan untuk melihat kebutuhan media. Hasil analisis kebutuhan diperoleh
nilai keseluruhan 928 dengan katagori sangat tinggi dari indeks kebutuhan media 800-1000. Berikut tabel hasil
survey analisis kebutuhan. Berdasarkan hasil analisis data, 20 responden dengan 10 item pertanyaan guru
membutuhkan media yang terintegrasi audio visual sebagai alat untuk membantu menstimulasi peserta didik
dalam pembelajaran. selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas Sekolah Dasar untuk
mengetahui beberapa hal, yaitu a) mengetahui alasan seorang anak mengalami kesulitan belajar membaca
permulaan; b) mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan anak mengalami kesulitan belajar membaca
permulaan; ¢) mengetahui hal-hal yang dibutuhkan dalam melakukan treatment; d) megetahui media yang tepat
dan sangat dibutuhkan oleh peserta didik yang mengalami kesulitan belajar membaca permulaan. Peneliti
menggunakan wawancara yang terstruktur.
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Gambar. 1 Hasil Analisis Kebutuhan

Hasil wawancara yang dilakukan kepada 10 guru, didapatkan bahwa peserta didik sering terbalik
membedakan huruf contohnya antara huruf “n” dan huruf “m”. 4 orang guru mengatakan Namun ada juga
peserta didik sulit dalam mengikuti perintah yang diberikan secara lisan, 4 orang guru mengatakan peserta didik
sering mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pikiran secara tertulis, dan 2 orang guru mengatakan peserta
didik mengalami kesulitan dalam menentukan arah kiri dan kanan. Berdasarkan pertanyaan tersebut 10 orang
guru mengatakan seharusnya disediakan fasilitas media dan metode yang akan membantu proses membaca, 5
orang guru mengatakan peserta didik diberi latihan membaca setiap hari kepada peserta didik, 2 orang guru
mengatakan peserta didik diberi tugas yang lebih kepada orang tua di rumah untuk membantu membaca dan 2
orang guru mengatakan peserta didik diberikan latihan hanya sesuai buku baca. Mencermati temuan di atas
tentunya perlu ada solusi dan cara yang dilakukan oleh guru dalam menstimulasi kesulitan belajar membaca
permulaan yang terintegrasi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik mengalami mengalami
kesulitan dalam membedakan simbol ataupun kalimat sesuai dengan apa yang disampaikan. Selain itu minat
siswa terhadap membaca juga rendah sehingga siswa memiliki kemampuan yang rendah (Chotitham &
Wongwanich, 2014; Peura et al, 2021). 25 peserta didik mengalami kesulitan belajar membaca permulaan
setelah melihat hasil assessment dari kemampuan persepsi berupa visual discrimination, figure-ground, visual
closure, dan spatial relationship. Persepsi auditori berupa auditory discrimination, auditory memory serta masalah
neurologis. Temuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa salah satu faktor
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penyebab kesulitan membaca adalah dari kesulitan persepsi visual, kesulitan persepsi auditori, masalah
neurologis, Dyslexia (Baba & Rostam Affendi, 2020; Nootens et al, 2019; Pilkington et al,, 2019). Melalui
penelitian diketahui guru sudah menggunakan metode yang bervariasi namun belum pernah membuat media
yang digunakan dalam proses pembelajaran, guru hanya mengandalkan dari buku paket ataupun sumber
referensi lain. Metode pembelajaran yang bervariasi juga akan meningkatkan semangat siswa dalam belajar
(Balan et al.,, 2019; Nurtanto et al., 2019; Suryawati et al., 2020). Namun kurangnya media pembelajaran juga
akan berpengaruh kepada proses pembelajaran (Febliza & Okatariani, 2020; Hamid et al.,, 2017; Rabgay, 2018).

Hasil assesment dari kemampuan persepsi dan diskriminasi visual dapat diajarkan oleh guru dengan
mengamati gambar-gambar pada majalah, buku dengan berbagai bunyi huruf didalamnya. Keterbatasan guru
menjadi salah satu kesulitan untuk mengembangkan media (Friedman & Friedman, 2013; Nurrohmah et al,,
2018). Berdasarkan hasil wawancara di temukan bahwa 50% dari responden menyatakan perlu melakukan
pengembangan media pembelajaran dan 60% dari responden menjawab bentuk media audio visual yang
diharapkan mampu menstimulasi peserta didik yang memiliki kesulitan belajar membaca permulaan. Selain itu
dari wawancara yang dilakukan peserta didik sering terbalik membedakan huruf contohnya antara huruf “n”
dan huruf “m”, terkadang peserta didik sulit dalam mengikuti perintah yang diberikan secara lisan. Selanjutnya,
cara guru yang dilakukan dalam menstimulasi adalah dengan menyediakan fasilitas media dan metode yang
akan membantu proses membaca dan diberi latihan membaca setiap hari kepada peserta didik. Kegiatan
tersebut juga akan mengatasi kesulitan belajar pada siswa (Azis, 2019; Oktadiana, 2019; Windrawati et al,,
2020).

Mencermati hal tersebut berbagai faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar membaca permulaan
perlu dicarikan solusinya melalui pengembangan studi lanjut untuk menstimulasi kesulitan belajar membaca
baik dengan media, model ataupun pendekatan lain yang memang bisa digunakan (Hermansyah et al., 2019;
Widyowati et al,, 2020; Yunita et al., 2017). Media pembelajaran yang disusun secara sistematis menyesuaikan
antara karakteristik peserta didik dengan tingkat membaca permulaan (Amini & Suyadi, 2020; Maula &
Fatmawati, 2020). Melalui hasil penelitian ini merekomendasikan bahwa di perlukan suatu pengembangan
model baru, startegi ataupun media sebagai sarana alternatif untuk membantu menstimulasi kesulitan belajar
membaca permulaan di sekolah dasar. Hasil penelitian ini hanya menganalisis kesulitan belajar membaca
permulaan dilihat dari kegiatan dan aktifitas proses pembelajaran dan serta kebutuhan guru untuk membantu
menstimulasi kesulitan pembelajaran.

4. SIMPULAN

Peserta didik sering terbalik membedakan huruf dan sulit dalam mengikuti perintah yang diberikan
secara lisan. Cara yang dilakukan guru dalam menstimulasi dengan menyediakan media dan metode yang akan
membantu proses membaca dan diberi latihan membaca. Diperlukan pengembangan model baru, strategi
ataupun media inovatif sebagai sarana alternatif untuk membantu menstimulasi kesulitan belajar membaca
permulaan di sekolah dasar.
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